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ANALISIS PENGARUH RASIO DER, CR, DAN ROA
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR
INDUSTRI DI BURSA EFEK INDONESIA

Nabella Destianti

22210019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Solvabilitas (DER),
Likuiditas (CR),dan Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan (PER) pada
perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2022-2024, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan manufaktur sektor
industri di BEI pada periode penelitian. Teknik pengambilan data sampel
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda dan pengujian hipotesis menggunakan alat uji SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio dan Return On Asset
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan variabel Debt to
Equity Ratio, Return On Asset, dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset(ROA), dan Current
Ratio (CR), Price Earning Ratio (PER), Nilai Perusahaan.
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF DER, CR, AND ROA RATIOS
ON THE VALUE OF MANUFACTURING COMPANIES IN THE
INDUSTRY SECTOR ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

Nabella Destianti

22210019

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Solvency (DER), Liquidity (CR), and
Profitability (ROA) on Firm Value (PER) in industrial manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2022-2024, both partially and
simultaneously. This study uses a quantitative method with secondary data obtained
from annual financial reports. The study population includes all industrial
manufacturing companies listed on the IDX during the study period. The sampling
technique used a purposive sampling method with certain criteria. The analysis
techniques used in this study are classical assumption testing, multiple linear
regression analysis, and hypothesis testing using SPSS testing tools. The results
show that partially the Debt to Equity Ratio and Return on Assets have a significant
effect on firm value. Meanwhile, the Current Ratio does not have a significant effect
on firm value. Simultaneously, the Debt to Equity Ratio, Return on Assets, and
Current Ratio variables have a significant effect on firm value.

Keywords : Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset(ROA), and Current
Ratio (CR), Price Earning Ratio (PER), Firm Value.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini perusahaan-perusahaan manufaktur yang tergabung dalam
sektor industri sedang menghadapi tingkat persaingan yang ketat, sehingga
menuntut setiap perusahaan untuk terus meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kinerjanya untuk mencapai tujuan jangka panjang. Salah satu
tujuan perusahaan GO Public (terdaftar di BEI) adalah memaksimalkan
kesejahteraan atau pendapatan pemegang saham. Hal ini dilakukan untuk
mencerminkan nilai pertumbuhan, stabilitas keuangan, serta kinerja
manajerial suatu perusahaan, maka akan semakin besar pula potensi yang
diberikan oleh para investor (Ningsih & Putra, 2021).

Setiap perusahaan mengharapkan adanya pertumbuhan laba yang
stabil dan berkelanjutan dari waktu ke waktu, karena ini menjadi indikator
penting keberhasilan strategi bisnis yang diterapkan. Kenaikan profit secara
konsisten mencerminkan efisiensi operasional dan meningkatkan daya saing
antar perusahaan. Namun pada realitanya tidak jarang perusahaan mendapat
tantangan yang menyebabkan fluktuasi bahkan penurunan laba, baik
disebabkan oleh faktor internal (inefisiensi manajemen) atau faktor eksternal
(perubahan kondisi pasar atau ekonomi). Peningkatan profit dapat

memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis secara keseluruhan, serta



dapat meningkatkan kepercayaan investor, memperkuat struktur keuangan,
dan membuka peluang ekspansi usaha di masa depan (Marlina, 2024).

Perusahaan manufaktur di sektor industri adalah entitas binis yang
berperan dalam memenuhi kebutuhan pokok konsumen sehingga mampu
mencatatkan volume penjualan yang tinggi. Di sisi lain, perusahaan ini
cenderung memiliki tingkat jumlah utang yang besar untuk kegiatan
operasional dan produksinya. Oleh karena penting bagi perusahaan untuk
segera melunasi kewajibannya agar dapat menjaga stabilitas keuangan dan
memperbaiki persepsi pasar terhadap kinerja dan nilai saham perusahaan
secara keseluruhan (Tinggi et al., 2023).

Perusahaan manufaktur sektor industri di Bursa Efek Indonesia
(BEI) memiliki peluang untuk tumbuh dan berkembang seiring dengan
perkembangan ekonomi nasional. Salah satu indikator penting dalam
menilai kinerja dan prospek perusahaan adalah dengan melihat pergerakan
harga saham di pasar modal. Naik turunnya harga saham mencerminkan
reaksi investor terhadap informasi dan kinerja keuangan perusahaan.
Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti karena fluktuasi harga saham
dapat mencerminkan naik turunnya nilai saham suatu perusahaan. Oleh
karena itu, analisis terhadap faktor-faktor yang memepengaruhi nilai saham
suatu perusahaan menjadi hal penting dalam memahami dinamika pasar
modal (Diana & FX. Pudjo, 2023).

Menurut Ali et al., (2021) harga saham di pasar modal sedang

mengalami penaikan dan penurunan, hal ini bisa menjadi sebuah fenomena



yang menarik untuk penilaian perusahaan. Index Harga Saham Gabungan
(IHSG) adalah alat yang mungkin digunakan investor untuk mengamati
pergerakan harga saham dan menunjukkan kondisi pasar saham atau
performa saham di bursa efek, jika harga /HSG lebih tinggi biasanya

menunjukkan nilai perusahaan yang juga besar.
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Gambar 11

Kondisi Pasar Saham

Sumber : Data diolah dari CNBC, 2022-2024
Menurut data atau berita dari CNBC, (2022) menyampaikan bahwa kondisi

pasar saham Indonesia sepanjang tahun 2022 tumbuh lebih rendah dibandingkan
2021. IHSG tahun 2022 hanya tumbuh sebesar 4,08% dibandingkan 2021 sebesar
10,08%. Kemudian pada tahun 2023 menurut berita dari CNBC, (2023)
menyatakan bahwa /HSG menutup 2023 dengan performa yang mentereng yaitu
IHSG sepanjang 2023 menguat 6,16% di 7.272.797 lebih tunggi dari pencapaian

2022. Meski begitu investor sempat dibuat dibuat pesimis di awal tahun karena baru



empat hari perdagangan berjalan pada awal bulan Januari 2023 /HSG harus
tumbang 2,34%, penurunan tersebut tercatat sebagai performa terparah sepanjang
tahun. Kemudian di tahun 2024 menurut berita dari CNBC, (2024) menyatakan
bahwa tahun 2024 bukanlah menjadi periode yang baik bagi para investor saham,
karena menurut kinerja /HSG sepanjang tahun 2024 justru terperosok turun 3,92%
di level 7.036,57, hingga akhir bulan Desember 2024 /HSG masih melemah 0,03%
dan sepanjang bulan ini /HSG juga ambruk 1,12%. Berikut grafik yang

mengambarkan fluktuasi harga saham di pasar modal.
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Sumber : Google Finance, 2025
Berdasarkan grafik pergerakan [HSG, terlihat bahwa indeks

menunjukkan kecenderungan yang relatif stabil selama periode tertentu,
yang mencerminkan kondisi pasar saham yang stagnan tanpa adanya trend

kenaikan atau penurunan yang signifikan. Meskipun demikian, fluktuasi



harga tetap terjadi, yang menandakan bahwa aktivitas investor masih cukup
responsif terhadap berbagai informasi yang beredar di pasar. Menjelang
akhir tahun 2024, IHSG sempat memberikan sinyal penguatan, namun
penguatan tersebut belum cukup kuat untuk membentuk tren naik jangka
panjang secara konsisten. Dengan demikian, kondisi pasar pada periode
tersebut dapat dikategorikan dalam fase konsolidasi atau pergerakan
mendatar, yang mengindikasikan belum terbentuknya arah tren yang jelas
sebelum memasuki tahun 2025. Fenomena ini penting untuk diperhatikan
dalam konteks analisis pasar karena dapat memengaruhi strategi investasi
dan penilaian terhadap nilai saham suatu perusahaan.

Dari berita tersebut fenomena yang dapat diambil adalah
ketidakstabilan harga saham dipasar modal yang juga bisa mempengaruhi
penilaian perusahaan terutama bagi investor yang ingin berinvestasi di suatu
perusahaan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penilaian perusahaan menggunakan rasio Price Earning Ratio

(PER) yang ditinjau dari kinerja keuangan suatu perusahaan.



Harga Saham

2500
1921,333
2000 1790,388
1677,555
4__.
1500
1000
500
0
2022 20225 2023 2023,5 2024
Tahun
Gambar 13

Harga Saham Perusahaan Sektor Industri

Sumber : investing.com, 2022-2024

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa harga saham
mengalami perubahan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, yaitu pada
tahun 2022-2024. Pada tahun 2022 nilai saham mencapai 1.920.333, akan
tetapi pada tahun 2023 nilai saham mengalami penurunan secara signifikan
mencapai 1.677.555, penurunan ini dapat mengindikasi adanya penurunan
kinerja atau faktor luar yang mempengaruhi harga saham pada tahun
tersebut. Memasuki tahun 2024, harga saham mengalami kenaikan menjadi
1.790.888, pola ini menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan di tahun
2023, perusahaan menunjukkan adanya indikasi pemulihan pada tahun
2024. Dengan demikian, pergerakan harga saham dalam periode ini
cenderung mengalami fluktuasi namun menunjukkan tanda-tanda perbaikan

setelah mengalami penurunan.



Nilai perusahaan dapat diukur melalui beberapa cara, salah satunya
dengan menganalisis laporan keuangan. Rasio keuangan menjadi hal penting
dalam evaluasi karena memberikan informasi yang relevan mengenai
kondisi keuangan suatu perusahaan. Perhitungan rasio ini sangat penting
bagi pengguna laporan keuangan, seperti investor, kreditur dan manajemen
karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja posisi
keuangan perusahaan dan membantu dalam pengambilan keputusan untuk
merumuskan strategi yang tepat. Rasio-rasio seperti rasio likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas merupakan salah satu indikator penting yang
digunakan oleh investor untuk menilai potensi, efisiensi, dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba serta memenuhi kewajibannya
(Hepitasari ef al., 2024).

Nilai perusahaan merupakan bentuk penilaian dari investor terhadap
keberhasilan kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan,
maka semakin besar pula kepercayaan pasar terhadap kemampuan
perusahaan dalam menciptakan keuntungan dan prospek pertumbuhan di
masa yang akan datang. Nilai ini tidak hanya dipengaruhi oleh laporan
keuangan, tetapi juga mencerminkan seberapa banyak asset yang dimiliki
dan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya tersebut. Nilai
perusahaan yang terjaga dengan baik akan memberikan dampak positif
terhadap kondisi keuangan, sehingga meningkatkan minat investor untuk
memiliki atau membeli saham perusahaan tersebut (Barokah et al., 2023).

Dalam penelitian ini penulis mengkaji penilaian perusahaan dari sudut



pandang investor atau eksternal, yakni dengan melihat respon dari pihak
investor atau eksternal melalui informasi keuangan yang di publikasikan.

Nilai perusahaan berhubungan langsung dengan harga saham,
mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan kesejahteraan
bagi pemegang saham. Untuk mencapai hal tersebut maka perusahaan perlu
menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan pendapatan,
pengoptimalan sumber daya, dan meminimalkan risiko melalui efisiensi
pengelolaan modal yang baik, serta perusahaan harus membangun hubungan
yang positif dengan pemegang saham (Juprianto er al, 2025). Dalam
penelitian ini, penulis menerapkan pengukuran nilai saham menggunakan
Price Earnings Ratio (PER) yang mencerminkan seberapa besar harga
saham dibanding dengan laba bersih per saham. Rasio Price Earning Ratio
(PER) ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan ekspektasi pasar
terhadap pertumbuhan laba perusahaan di masa mendatang dan menjadi
salah satu indikator dalam penilaian investor terhadap perusahaan.

Selain PER, ada juga beberapa faktor internal yang mempengaruhi
nilai saham perusahaan, yaitu faktor rasio solvabilitas, likuiditas, dan
profitabilitas. Rasio solvabilitas digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, salah satu rasio
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio
(DER). DER mengukur perbandingan antara total utang dan ekuitas, yang
mencerminkan sejauh mana perusahaan mengandalkan pembiayaan dari

utang dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki (Sasauw et al., 2023).



Nilai DER yang tinggi menunjukkan dominasi utang dalam struktur
permodalan, sehingga menyebabkan kekhawatiran tentang kemampuan
perusahaan dalam memperoleh pendanaan di masa depan dan juga bisa
menurunkan kepercayaan pihak eksternal seperti investor dan kreditur
karena tingginya beban utang.

Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan lainnya adalah rasio
likuiditas, rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang
dimiliki. Rasio ini mencerminkan tingkat kesehatan keuangan jangka
pendek perusahaan, apabila rasio menunjukkan nilai yang baik maka
perusahaan dianggap berada dalam kondisi keuangan yang stabil dan
mampu menjalankan kewajiban jangka pendeknya dengan baik. Nilai
likuiditas yang terlalu tinggi justru mencerminkan ketidakefisienan dalam
memanfaatkan aset lancar perusahaan (Astuti & Lestari, 2024).

Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan lainnya adalah rasio
profitabilitas, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan aktiva dalam jangka
waktu tertentu. Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi pula laba
yang dihasilkan oleh pemegang saham. Hubungan positif antara harga
saham dan profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan yang tinggi, maka harga saham cenderung akan
naik. Sehingga perusahaan dengan kondisi keuangan yang mengalami

profitabilitas tinggi akan dinilai lebih baik oleh investor, karena dianggap
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mampu memberikan pengembalian dana yang optimal serta mencerminkan
kinerja manajemen yang efektif dalam mengelola sumber daya suatu
perusahaan (Dotulong et al., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil yang berbeda
berdasarkan research gap mengenai pengaruh rasio solvabilitas, likuiditas,
dan profitabilitas terhadap penilaian perusahaan. Dalam penelitian Irmawati
& Murtianingsih, (2024) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap penilaian perusahaan, sedangkan dalam penelitian
Amrulloh & Amalia., (2020) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh terhadap penilaian perusahaan. Dalam penelitian
Sari et al., (2021) menunjukkan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penilaian perusahaan, sedangkan dalam
penelitian Ramadhani., (2022) Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap penilaian perusahaan. Dalam penelitian Wulandari et al.,
(2024) menunjukkan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh signifikan
positif terhadap penilaian perusahaan, sedangkan dalam penelitian
Pangaribuan & Suryono., (2019) menunjukkan hasil bahwa ROA tidak
berpengaruh terhadap penilaian perusahaan

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dipaparkan
diatas, maka penelitian ini berjudul “ANALISIS PENGARUH RASIO
DER, CR, DAN ROA TERHADAP PENILAIAN PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI DI BURSA EFEK

INDONESIA”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

Apakah rasio solvabilitas berpengaruh terhadap penilaian perusahaan
pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI periode 2022-

20247

. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap penilaian perusahaan

pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI periode 2022-

20247

. Apakabh rasio profitabilitas berpengaruh terhadap penilaian perusahaan

pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI periode 2022-

20247

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan :

1.

Menguji dan menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap penilaian
perusahaan pada sektor industri di BEI periode 2022-2024.
Menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap penilaian
perusahaan pada sektor industri di BEI periode 2022-2024.
Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap penilaian

perusahaan pada sektor industri di BEI periode 2022-2024.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut dapat
diambil manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai
pengaruh rasio-rasio yang berpengaruh terhadap penilaian perusahaan
dari sisi eksternal (Investor).

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau acuan peneliti
lanjutan yang berkaitan dengan variable-variabel kinerja keuangan
dalam penilaian perusahaan di sektor industri atau sektor lain.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Investor

Penelitian ini  diharapkan dapat membantu investor dalam
mempertimbangkan pengambilan keputusan investasi berdasarkan rasio-
rasio keuangan perusahaan

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk Keputusan yang akan datang, serta juga dapat memberikan
evaluasi pentingnya struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas dalam

meningkatkan nilai perusahaan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

1.

Teori Sinyal (Singnalling Theory)

Menurut Munzir ef al., (2023) teori sinyal merupakan teori yang
memberikan sinyal kepada investor dalam bentuk informasi yang
dibutuhkan untuk menilai dan membuat keputusan investasi, sinyal
tersebut mencerminkan tindakan yang telah dilakukan manajemen
untuk menunjukkan tujuan pemilik perusahaan, yaitu memaksimalkan
laba. Untuk mengurangi ketidakpastian tersebut, perusahaan
menyampaikan sinyal kepada pasar melalui berbagai komunikasi
formal, salah satunya melalui laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan yang disusun secara transparan dan informatif dapat menjadi
sarana untuk menunjukkan prospek bisnis yang positif dan kredibilitas
manajemen dalam mengelola perusahaan. Dengan adanya sinyal teori
ini dapat membantu investor dalam membuat membuat keputusan
investasi yang lebih akurat berdasarkan persepsi kinerja dan nilai

perusahaan (Nabilah et al., 2023).

2.2 Kajian Teori

1. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan indikator keuangan yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana struktur modal perusahaan bergantung pada

13



14

pembiayaan eksternal atau utang. Dalam analisis ini solvabilitas merupakan
hal penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya. Semakin tinggi tingkat solvabilitas maka semakin
besar pula resiko keuangan yang ditanggung perusahaan, karena beban
utang yang harus dilunasi lebih besar dibanding total asset yang dimiliki.
Oleh karena itu rasio ini sering dijadikan pertimbangan investor dan kreditur
untuk mengevaluasi tingkat keamanan investasi atau pinjaman yang

diberikan kepada perusahaan (Widiantoro & Khoiriawati, 2023).

Penggunaan wutang dalam pembiayaan perusahaan dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan laba bagi pemegang
saham. Hal ini terjadi karena utang sebagai sumber dana eksternal yang
memungkinkan perusahaan memperluas aktivitas operasionalnya tanpa
harus mengorbankan kepemilikan ekuitas. Apabila utang dimanfaatkan
secara optimal dengan memperhatikan efisiensi biaya dan kemampuan
membayar, maka perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (Adhyasta &
Sudarsi, 2023). Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas

antara lain:

a. Debt to Asset Ratio (DAR)
DAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
antara total utang dengan aktiva, sehingga memberikan
gambaran tentang ketergantungan perusahaan terhadap

pendanaan atau utangnya. Jika nilai DAR semakin tinggi maka
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semakin besar risiko keuangannya karena dinilai perusahaan
tidak mampu memenuhi kewajibannya, Sebaliknya jika nilai
DAR rendah maka perusahaan dinilai mampu menggunakan
asetnya dengan baik (Ina Urifah et al., 2024).

. Debt to Equity Ratio (DER)

DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur total
utang perusahaan terhadap ekuitas yang dimiliki, sehingga
memberikan gambaran sejauh mana perusahaan mendanai
operasional dan investasinya menggunakan utang. Semakin
tinggi nilai DER maka semakin besar ketergantungan
perusahaan terhadap kreditur sehingga dapat meningkatkan
risiko apabila tidak diimbangi dengan pembayaran utang yang
memadai. Sebaliknya jika nilai DER rendah menunjukkan
bahwa perusahaan mampu menggunakan modal nya sendiri
dalam pendanaan operasionalnya (Putri Cantika & Ismunawan,
2024)

Interest Coverage Ratio (ICR)

Menurut Rafik ., (2022) dalam kutipan Sarpta et al., (2024)
ICR merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
pembayaran bunga atas utang yang dimilikinya. Rasio ini juga
bisa menggambarkan seberapa besar laba operasional

perusahaan mampu menutupi beban bunga dalam satu periode
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tertentu. Semakin tinggi nilai /CR maka semakin mampu
perusahaan dalam membayarkan beban bunga sehingga risiko
gagal bayar lebih rendah. Nilai rasio /CR minimal 2 kali
dianggap cukup aman untuk perusahaan dalan menjalankan
kewajiban finansialnya, namun para investor menetapkan nilai
standar nya 3 kali atau lebih baru dianggap cukup. Oleh karena
itu /CR menjadi indikator penting dalam analisis keuangan,
terutama bagi investor yang memperhatikan keberlanjutan
pembayaran utang jangka panjang.
d. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)

LTDER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
antara utang jangka panjang dengan ekuitas perusahaan. Rasio
ini menunjukkan seberapa besar modal perusahaan yang tersedia
untuk menutupi kewajiban jangka panjangnya. Semakin tinggi
nilai LTDER maka semakin besar ketergantungan perusahaan
terhadap pembiayaan dari pihak ekternal dalam jangka panjang.
Sebaliknya jika nilai LTDER rendah maka mencerminkan
struktur modal yang sehat dan risiko keuangan yang lebih rendah

(Riskiana & Nurhayati, 2020).

2. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas merupakan indikator keuangan yang digunakan
untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban

jangka pendeknya. Rasio ini juga digunakan sebagai alat ukur efisiensi
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manajemen dalam mengelola asset lancar guna membayar utang lancar
sesuai dengan jatuh tempo. Analisis likuiditas dilakukan dengan
membandingkan total asset lancar yang dimiliki perusahaan dengan
total utang lancar yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian rasio
likuiditas tidak hanya mencerminkan kemampuan membayar utang,
tetapi juga mencerminkan efisiensi pengelolaan sumber daya keuangan

jangka pendek oleh manajemen perusahaan (Khasbulloh et al., 2023).

Tingginya tingkat likuiditas suatu perusahaan mencerminkan
kemampuan yang kuat dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
secara tepat waktu. Kondisi inu menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki pengelolaan aset lancar dan kas yang efektif, mencerminkan
stabilitas operasional jangka pendek. Kinerja keuangan seperti ini dinilai
positif oleh para pelaku pasar, termasuk investor. Likuiditas yang tinggi
memberikan sinyal kepercayaan terhadap kesehatan keuangan
perusahaan, sehingga dapat meningkatkan minat investor untuk
menanamkan modalnya serta meningkatkan nilai perusahaan di pasar
(Ristiani & Sudarsi, 2022). Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam

rasio likuiditas antara lain :

a. Current Ratio

Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang
digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
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menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar aktiva perusahaan yang segera jatuh tempo dapat
digunakan untuk menutup utang jangka pendek. Semakin tinggi
nilai current ratio, maka semakin kuat posisi likuiditas perusahaan
sehingga risiko gagal bayar kewajiban akan semakin kecil. Kondisi
tersebut juga akan meningkatkan citra dan tingkat kepercayaan
pihak eksternal, baik investor maupun kreditur, terhadap kesehatan
keuangan perusahaan. Dengan demikian, Current Ratio yang baik
mencerminkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi keuangan
yang stabil dan mampu menjaga komitmen finansialnya. (Atul et al.,

2022).

b. Quick Ratio

Quick Ratio adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aset lancar, tetapi tanpa
memperhitungkan persediaan. Hal ini dikarenakan persediaan
dianggap kurang likuid dibandingkan aset lancar lainnya seperti kas,
piutang, atau surat berharga jangka pendek. Dengan demikian, quick
ratio memberikan gambaran yang lebih konservatif mengenai
kondisi likuiditas perusahaan. Semakin tinggi nilai quick ratio,
semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam melunasi utang
jangka pendek secara cepat tanpa harus menjual aset perusahaan.

Rasio ini juga mencerminkan kesiapan perusahaan dalam menjaga
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stabilitas keuangan dan memenuhi kewajiban yang segera jatuh

tempo. (Atul et al., 2022).

c. Cash Ratio

Cash Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan
mampu menutupi kewajiban jangka pendek secara langsung. Dalam
perhitungannya, cash ratio tidak memperhitungkan piutang maupun
persediaan karena kedua komponen tersebut memerlukan waktu
lebih lama untuk dikonversi menjadi kas, sehingga rasio ini hanya
berfokus pada kas dan setara kas sebagai indikator utama likuiditas
perusahaan. Oleh karena itu, rasio ini dianggap sebagai ukuran
paling ketat dalam menilai likuiditas perusahaan. Semakin tinggi
nilai cash ratio, semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa harus mengandalkan
aset lain. Rasio ini sangat penting karena digunakan untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas secara cepat jika
sewaktu-waktu ada kewajiban yang harus segera dibayar, sehingga
perusahaan tidak mengalami kesulitan likuiditas ketika menghadapi

situasi darurat atau mendesak (Atul et al., 2022).

3. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan alat analisis keuangan yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
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laba selama periode tertentu, rasio ini juga bisa mencerminkan bagaimana
perusahaan memperoleh keuntungan yang optimal. Semakin tinggi nilai
profitabilitas, maka semakin besar pula laba yang dihasilkan perusahaan,
sehingga menunjukkan kondisi keuangan yang sehat dan menarik investor.
Oleh karena itu rasio ini penting karena bisa untuk evaluasi kinerja

keuangan saat ini maupun masa yang akan datang (Juwita & Ratih, 2021).

Dengan demikian profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasionalnya. Tingkat
profitabilitas tinggi mencerminkan efisiensi kinerja perusahaan dalam
mengelola sumber daya dan strategi bisnisnya. Semakin besar laba yang
dihasilkan, maka semakin besar pula nilai ekonomis perusahaan di mata
investor dan pasar. Hal ini disebabkan karena laba yang tinggi menjadi
indikator kinerja keuangan yang baik, sehingga dapat menarik minat
investor untuk berinvestasi. Peningkatan minat investasi akan berdampak
pada meningkatnya permintaan saham perusahaan, serta berdampak pada
peningkatan nilai pasar dan nilai perusahaan secara keseluruhan (Faizra,

2022). Adapun macam-macam rasio profitabilitas :

a. Return on Asset (ROA)

ROA ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Rasio
ini mencerminkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang
berasal dari modal dan investasi untuk mendukung operasional. Semakin

besar nilai RO4 maka semakin baik pula perusahaan dalam mengelola
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asset untuk mendukung operasional. Dengan demikian, nilai ROA yang
tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mencapai keuntungan
(Ragilian & Bandung, 2024).

b. Return on Equity (ROE)

ROE digunakan untuk menunjukkan laba bersih setelah pajak
perusahaan mampu memberikan pengembalian terhadap total ekuitas
perusahaan. ROE digunakan untuk melihat seberapa efektivitas perusahaan
dalam mengelola modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Semakin
tinggi nilai ROE, maka semakin baik perusahaan dalam memanfaatkan
ekuitas untuk menghasilkan laba. Dengan demikian, ROE mencerminkan
kinerja perusahaan dalam memberikan keuntungan kepada pemegang
saham (Widodo et al., 2020).

c. Net Profit Margin (NPM)

NPM digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari total penjualan. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar keuntungan bersih dari setiap penjualan. NPM juga menjadi
ukuran efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya operasional maupun
beban lainnya.Semakin tinggi nilai NPM, maka semakin baik kinerja
perusahaan dalam mengendalikan biaya untuk memperoleh laba. Dengan
demikian, NPM  mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
memaksimalkan keuntungan dari aktivitas penjualannya (Naili e al., 2023).

d. Gross Profit Margin (GPM)
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GPM digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba kotor dari penjualan bersih yang diperoleh. Laba kotor
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik dalam mengelola
biaya produksi terutama dalam menekan harga pokok penjualan. Margin ini
penting karena laba kotor menjadi dasar untuk biaya tetap dan operasional
lainnya. Semakin tinggi nilai GPM maka semakin baik kinerja perusahaan
dalam menciptakan kondisi keuangan yang stabil dan menguntungkan

(Naili ef al., 2023).

4. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan menjadi salah satu pertimbangan penting bagi
pihak eksternal seperti investor dalam menentukan keputusan investasi,
apakah investor akan menanamkan modalnya pada suatu perusahaan atau
tidak. Manajemen perusahaan bertanggung jawab untuk mengambil
keputusan strategis yang dapat memaksimalkan keputusan investasi,
pendanaan, dan pembagian dividen. Nilai perusahaan tidak hanya
mencerminkan nilai dasar perusahaan saat ini, tetapi juga mencerminkan
harapan pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
kekayaannya di masa depan. Oleh karena itu investor akan tertarik untuk
berinvestasi pada perusahaan yang mampu memberikan sinyal positif
mengenai stabilitas dan pertumbuhan bisnis jangka panjang (Tambun et al.,
2022). Untuk menngukur nilai perusahaan dapat menggunakan alat ukur
yang sering digunakan sebagai berikut :

a. Price Earning Ratio (PER)
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PER digunakan untuk menilai seberapa besar harga saham
mencerminkan laba per saham yang dihasilkan perusahaan. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar keinginan investor membayar setiap satuan
laba yang dihasilkan. PER juga mencerminkan pandangan pasar terhadap
prospek pertumbuhan laba perusahaan di masa mendatang. Nilai PER yang
rendah menandakan harga saham relatif murah dibandingkan dengan laba
yang diperoleh. Oleh karena itu, saham dengan PER rendah sering
dipandang menarik bagi investor untuk melakukan investasi (Dewi et al.,
2021).

b. Price to Book Value (PBYV)

PBYV digunakan untuk membandingkan harga pasar saham dengan
nilai bukunya. Dengan rasio ini investor dapat menilai apakah saham suatu
perusahaan sedang berada dalam kondisi yang terlalu tinggi atau justru lebih
rendah dibandingkan nilai asset bersih perusahaan. PBV menjadi indikator
penting dalam menilai kelayakan suatu saham karena memberikan
gambaran harga saham yang ditawarkan sesuai dengan nilai sebenarnya.
Rasio ini sering digunakan alat bantu investor untuk memperkirakan potensi
laba dan risiko investasi di masa depan (Budi Dharma et al., 2022).

c. Tobin’s Q

Tobin's O merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur nilai
perusahaan melalui kemampuan manajemen dalam memanfaatkan aset
yang tersedia secara optimal. Rasio ini memperhitungkan baik aset

berwujud maupun aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan. Oleh
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karena itu, Tobin s Q memberikan penilaian yang lebih menyeluruh terhadap

nilai perusahaan dibandingkan hanya berfokus pada aset fisik. Selain itu,

rasio ini juga berfungsi sebagai indikator untuk menilai kinerja perusahaan

dari sudut pandang pasar. Dengan demikian, Tobin s Q dapat dijadikan dasar

bagi investor dalam menilai prospek suatu perusahaan (Kusumawardhani &

Nugroho, 2022).

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang telah

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dengan topik pembahasan

yang sama, dapat dilihat dalam tabel 2.1 dibawah ini :

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

No| Penulis Judul Variabel Uji Data Hasil
1 |Irmawati & |Pengaruh Variabel 1. Uji Asumsi |Hasil temuan
Murtianingsih | Likuiditas, Dependen : Klasik 2. Uji |ini
, (2024) Solvabilitas Price to Book |Hipotesis memperlihatk
Profitabilitas, |Value (PBV) an bahwa
Aktivitas, dan |Variabel variabel
Pertumbuhan |Independen : solvabilitas
Penjualan Current Ratio memiliki
Terhadap Nilai |(CR), Debt to pengaruh
Perusahaan Equity Ratio terhadap nilai
(DER), Return perusahaan,
on Asset (ROA), sementara
Total Asset likuiditas,profi
Turnover tabilitas,

aktivitas, serta
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No| Penulis Judul Variabel Uji Data Hasil
(TATO), Sales pertumbuhan
Growth (SG) penjualan
belum
memberikan
pengaruh
terhadap nilai
perusahaan.
2 |Tambun et |Analisis Variabel 1. Uji Asumsi |Hasil
al., (2022) Pengaruh Dependen : Klasik, 2. Uji |penelitian ini
Rasio Nilai Normalitas, 3.|menunjukkan
Likuiditas, Perusahaan Uji secara parsial,
Solvabilitas (PBV) Variabel |Multikolinerit |diperoleh
dan Independen : |as, 4. Uji bahwa
Profitabilitas  |Current Ratio |Heteroskedast |Current Ratio
terhadap Nilai |(CR), Debt to |isitas, 5. Uji  |(CR)
Perusahaan Equity Ratio Autokorelasi,. [berpengaruh
Telekomunikas |(DER), Return |Analisis negatif dan
1 Indonesia on Asset (ROA) |Regresi Data |tidak
yang Terdaftar Panel, 6. signifikan
di Bursa Efek Koefisien terhadap Price
Indonesia Determinasi, |fo Book Value
(BEI) Periode 7. Uji (PBYV), Debt
2017-2021 Simultan, 8. |fo Equity
Uji Parsial Ratio (DER)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap Price

to Book Value
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No

Penulis

Judul

Variabel

Uji Data

Hasil

(PBYV),
sedangkan
Return On
Assets (ROA)
berpengaruh
negatif dan
tidak
signifikan
terhadap Price
to Book Value
(PBYV).
Berdasarkan
hasil
pengujian
secara
simultan,
Current Ratio,
Debt to Equity
Ratio dan
Return On
Assets (ROA)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap Price
to Book Value
(PBYV)

Aziz & Zakir,
(2022)

Analisis Rasio

Likuiditas,

Variabel
Dependen :

1. Analisa

Koefisien

Hasil

penelitian ini
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Asset Turnover

(TATO)

Autokorelasi,

6. Analisis

No| Penulis Judul Variabel Uji Data Hasil
Solvabilitas Harga Saham |Korelasi dan |menunjukkan
dan Variabel Determinasi, |bahwa
Profitabilitas  |Independen : 2. Analisa likuiditas
terhadap Harga | Current Ratio  |Regresi berpengaruh
Saham Bank |(CR), Debt to  |Berganda, 3. |signifikan
Syariah di Equity Ratio Uji Hipotesis, |terhadap harga
Indonesia (DER), Return |4. Uji saham,
tahun 2020- on Asset (ROA) |Normalitas, 5. [solvabilitas
2023 Uji berpengaruh

Multikolinear |signifikan

itas, 6. Uji terhadap harga

Autokorelasi, |saham, dan

7. Uji profitabilitas

Heteroskedast |berpengaruh

isitas signifikan
terhadap harga
saham.

4 |Sari et al., Pengaruh Variabel 1. Analisis Hasil

(2021) Current Ratio, |Dependen : Statistik penelitian

Debt Equity  |Price Earning |Deskriptif, 2. |menunjukkan

Ratio, Total Ratio (PER) Uji bahwa

Asset Turnover |Variabel Normalitas, 3. |variabel

Ratio terhadap |Independen : Uji current ratio

Price Earning |Current Ratio |Multikolinear |berpengaruh

Ratio (CR), Debt to |itas, 4. Uji positif dan
Equity Ratio Heteroskedast |signifikan
(DER), Total |isitas, 5. Uji  |terhadap price

earning ratio,

variabel debt
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No

Penulis

Judul

Variabel

Uji Data

Hasil

Regresi
Linear
Berganda, 7.
Uji Hipostesis
(ujit), 8.
Koefisien

Determinasi

to equity ratio
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap price
earning ratio,
variabel total
asset turnover
tidak
berpengaruh
terhadap price
earning ratio.
Serta secara
simultan
variabel
current ratio,
debt to equity
ratio, dan total
asset turnover
berpengaruh
signifikan
terhadap price

earning ratio.

Ramadhani,

(2022)

Pengaruh
ROE, EPS dan
Current Ratio
Terhadap
Perusahaan

Property dan

Variabel
Dependen :
Price Earning
Ratio (PER)
Variabel

Independen :

1. Analisis
Regresi
Linear

Berganda

Hasil
penelitian
secara parsial
menunjukkan
bahwa ROE
tidak
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No

Penulis

Judul

Variabel

Uji Data

Hasil

Real Estate
yang Terdaftar
di BEI Periode
2016-2020

Return on
Equity (ROE),
Earning Per
Share (EPS),
Current Ratio

(CR).

berpengaruh
dan signifikan
terhadap PER,
EPS tidak
berpengaruh
dan tidak
signifikan
terhadap PER,
Current Ratio
tidak
berpengaruh
dan tidak
signifikan
terhadap PER.
Hasil
penelitian
secara
simultan
menunjukkan
bahwa
ROE,EPS,
dan Current
Ratio
berpengaruh
signifikan

terhadap PER

Pangaribuan
& Suryono,
(2019)

Pengaruh
ROA, ROE,
dan EPS

Variabel
Dependen :
Harga Saham

1. Analisis
Statistik
Deskriptif, 2.

Hasil
penelitian ini

menunjukkan
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No| Penulis Judul Variabel Uji Data Hasil
Terhadap Variabel Uji bahwa ROA
Harga Saham |Independen: |Normalitas [tidak
Perusahaan Return on Asset |Data, 3. Uji  |berpengaruh
Transportasi di [(ROA), Return |Multikolinear |terhadap harga
BEI on Equity itas, 4. Uji saham, ROE
(ROE), Earning |Heteroskedast |tidak
Per Share isitas, 5. Uji  |berpengaruh
(EPS). Autokorelasi, |terhadap harga
6. Uji Regresi [saham, dan
Linear EPS
Berganda, 7. |berpengaruh
Uji terhadap harga
Kelayakan saham
Model, 8. Uji
Koefisien
Determinasi,
9. Uji Parsial
7 |Lestari & Pengaruh Variabel 1. Up Hasil
Pabulo, Rasio Dependen : Statistik penelitian ini
(2023) Solvabilitas,  |Nilai Deskriptif, 2. |{menunjukkan
Rasio Perusahaan Uji bahwa rasio
Likuiditas dan [(PBV) Variabel [Normalitas, [solvabilitas
Rasio Independen:  (3.Uji tidak
Profitabilitas  |Current Ratio |Multikolinear |berpengaruh
terhadap Nilai |(CR), Debt to |itas, 4. Uji terhadap nilai
Perusahaan Asset Ratio Heteroskedast |perusahaan,
(Studi Empiris [(DAR), Return |isitas, Rasio
pada on Asset (ROA) |5.Analisis Likuditas
Perusahaan Regresi tidak
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No| Penulis Judul Variabel Uji Data Hasil
Manufaktur Linear berpengaruh
sub sektor Berganda, 6. |terhadap nilai
Makanan dan Uji t Parsial |perusahaan,
Minuman yang Rasio
terdaftar di profitabilitas
Bursa Efek berpengaruh
Indonesia terhadap nilai
Periode 2020- perusahaan.
2022)

8 |Pratiwi et al., |Profitabilitas, |Variabel 1. Uji Hasil

(2023) Ukuran Dependen : Normalitas  |penelitian ini
Perusahaan, Nilai Data, 2.Uji  |menunjukkan
dan Struktur | Perusahaan Koefisien bahwa ukuran
Modal (PBV) Variabel |Determinasi, |perusahaan
Terhadap Nilai |Independen :  |3.Uji (Ln)
Perusahaan Ln(Total Asset), | Autokorelasi, |berpengaruh

Debt to Equity |4. Uji terhadap nilai
Ratio (DER),  |Multikolinear |perusahaan,
Return on Asset |itas, 5.Uj1 Profitabilitas
(ROA) Regresi (ROA) dan
Linier struktur modal
Berganda, 6. |(DER) tidak
Uji Hipotesis |berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.

9 |Alifian & Pengaruh Variabel 1. Uji Hasil

Susilo, (2024) [Profitabilitas, |[Dependen : Normalitas, 2. |[penelitian ini
Likuiditas, Nilai Uji menunjukkan
Ukuran Perusahaan Multikolinear |bahwa
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No, Penulis Judul Variabel Uji Data Hasil
Perusahaan dan|(PBV) Variabel |itas, 3.Uji profitabilitas
Struktur Modal |Independen : Heteroskedast |(ROA)
terhadap Nilai |Ln(Total Asset), |isitas, 4. Uji  |memiliki
Perusahaan Debt to Equity |Autokorelasi, |pengaruh
Ratio (DER), |5. Uji terhadap nilai
Return on Asset |Koefisiensi  |perusahaan,
(ROA), Current |Determinasi, |likuiditas
Ratio (CR) 6. Uji (CR) memiliki
Analisis pengaruh
Linier terhadap nilai
Berganda perusahaan,
ukuran
perusahaan
(Ln) tidak
memiliki
pengaruh
terhadap nilai
perusahaan,
struktur modal
(DER)
memiliki
pengaruh
terhadap nilai
perusahaan
10 [Hidayah &  |Pengaruh Variabel 1. Uji Hasil
Suwitho, Aktivitas, Dependen : Analisis penelitian
(2020) Likuiditas, dan |Nilai Regresi menunjukkan
Solvabilitas Perusahaan Linear bahwa total
terhadap Nilai |[(PBV) Variabel |Berganda, 2. |assef turn
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No| Penulis Judul Variabel Uji Data Hasil
Perusahaan Independen :  |Uji Asumsi |over
Food and Total Asset Klasik, 3. Uji |berpengaruh
Beverages Turn Over Normalitas, 4. [negatif tidak
yang Terdaftar |(TATO), Debt |Uji signifikan
di BEI to Equity Ratio |Multikolinieri |terhadap nilai
(DER), Current |tas, 5. Uji perusahaan,
Ratio (CR) Autokorelasi, |current ratio
6. Uji berpengaruh
Heteroskedast |negatif tidak
isitas, 7. Uji  [signifikan
Kelayakan terhadap nilai
Model (Uji  [perusahaan.
F), 8. Uji Sedangkan
Koefisien debt to equity
Determinasi, |ratio
9. Uj berpengaruh
Hipotesis positif
siginifikan
terhadap nilai
perusahaan.
2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang menjelaskan

hubungan antar variabel independen dan variabel dependen dalam suatu

penelitian  (Sugiyono,

bagaiamana

variabel-variabel

seperti

solvabilitas,

likuiditas,

2023). Kerangka pemikiran menggambarkan

dan
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profitabilitas secara teoritis memiliki pengaruh terhadap penilaian
perusahaan. Secara konseptual rasio keuangan ini mencerminkan kondisi
internal perusahaan, tetapi dalam penelitian ini penilaian rasio ini ditujukan
untuk pihak eksternal seperti investor, maka penulis menggunakan variabel

dependen nilai perusahaan dan alat ukur yang digunakan adalah rasio PER.

Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian terdahulu, ketiga
variabel independen tersebut diperkirakan memiliki pengaruh terhadap
penilaian perusahaan sebagai variabel dependen. Oleh karena itu dapat

disusun sebuah kerangka pemikiran seperti berikut :

X1
Rasio Solvabilitas
(DER)
H1
X2
Rasio Likuiditas H2
(CR) > | NILAIPERUSAHAAN
H3 (PER)
X3
Rasio Profitabilitas
(ROA)
Gambar 21
Kerangka Berpikir

2.5 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan asumsi awal yang diajukan sebagai hasil
sementara terhadap rumusan masalah dalam suatu penelitian. Di katakan
sementara karena belum di dukung oleh data empiris, melainkan hanya

disusun berdasarkan landasan teori, hasil penelitian terdahulu, serta logika
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penalaran yang relevan dengan permasalahan yang dikaji (Sugiyono, 2019).
Hipotesis berfungsi sebagai pedoman sementara yang akan diuji
kebenarannya melalui proses pengumpulan data dalam tahap penelitian
selanjutnya, selain itu juga dapat membantu peneliti dalam merumuskan
arah penelitian dan menentukan metode yang tepat untuk menguji
kebenaran dari dugaan awal tersebut.
2.5.1 Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya
menggunakan aktiva yang dimiliki (Fitriana, 2024). Apabila perusahaan
memiliki nilai  solvabilitas yang tinggi maka investor akan
mempertimbangkan lagi untuk berinvestasi ke perusahaan tersebut. Sesuai
dengan teori sinyal yang memberikan sinyal positif, yaitu investor
cenderung memilih saham dengan harga solvabilitas yang rendah karena
dinilai perusahaan mampu melunasi hutang nya sehingga akan

mempengaruhi keputusan investor dan berdampak pada nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Sintya, (2023) menunjukkan
hasil bahwa rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya et al., (2021) dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa rasio
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga

dapat dirumuskan dugaan hipotesis :

H1: Rasio Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai
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perusahaan.

2.5.2 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Fitriana, 2024). Jika
perusahaan mampu melunasi kewajibannya dalam periode satu
tahun atau sudah jatuh tempo menggunakan asset lancarnya maka
bisa dikatakan bagus atau likuid. Berhubungan dengan teori sinyal
memberikan sinyal positif bahwa semakin tinggi nilai rasio
likuiditas maka semakin tinggi pula kewajiban perusahaan yang
ditanggung oleh aset lancarnya, hal ini bisa meningkatkan

kepercayaan investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Nugroho,
(2022) menunjukkan hasil bahwa rasio likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan, penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mar’aqonitatillah & Setiyono,
(2024) dalam penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa rasio
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Sehingga dapat dirumuskan dugaan hipotesis :

H2: Rasio Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan.

2.5.3 Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Rasio Profitabilitas menggambarkan profit atau laba yang
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didapatkan suatu perusahaan dari penjualan, pemanfaatan asset dan
modal (Fitriana, 2024). Peruasahaan dengan profit yang tinggi maka
akan  mengindikasi bahwa  perusahaan tersebut dapat
memaksimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba.
Berhubungan dengan teori sinyal memberikan sinyal positif untuk
investor, jika laba yang dihasilkan tinggi maka minat investor dalam
berinvestasi. Apabila minat investor naik, maka akan menaikkan
harga saham suatu perusahaan dan jika harga saham naik maka akan

berdampak pada naiknya nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Heliani et al, (2023)
menunjukkan hasil bahwa rasio profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan, penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Indriaty et al., (2024) dalam
penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa rasio profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat

dirumuskan dugaan hipotesis :

Rasio Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024

2. Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024

3. Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin berdampak
pada hasil penelitian. Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini :
1. Dari nilai adjusted R Square dapat dilihat bahwa semua variabel yang

mempengaruhi nilai perusahaan hanya sebesar 12,4%, artinya 87,6% nilai

72
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perusahaan dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya.

2. Periode yang digunakan relatif singkat hanya 3 periode dari tahun 2022-
2024.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas

diharapkan dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. Berikut

beberapa saran yang diberikan dalam penelitian ini :

1.

Peneliti selanjutnya disarankan menambah sampel penelitian dengan
memperpanjang periode penelitian sehingga dapat menghasilkan
kualitas penelitian yang lebih baik.

Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah variabel independen
yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan skala pengukuran
yang memiliki nilai sebanding seperti nominal-ordinal, interval-rasio,
dan rasio-rasio.

Bagi Investor hendaknya melakukan analisis yang mendalam sebelum
melakukan investasi, agar bisa mendapatkan keuntungan maksimal
yang ingin dicapai.

Bagi perusahaan agar memperhatikan variabel atau faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, serta lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan agar tidak berdampak pada penurunan nilai

perusahaan.
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5.4 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh

solvabilitas, likuiditas, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan terdapat

beberapa implikasi, diantaranya sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan kontribusi
bagi literatur akademis dalam mengembangkan ilmu akuntansi,
khusunya terkait keuangan perusahaan, kemudian juga bisa menjadi
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan menyusun
laporan keuangan lebih komprehensif dan transparan bagi para investor
dan pemangku kepentingan lainnya.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam
mengidentifikasi dan mengelola resiko dengan mempertimbangkan

faktor-faktor ini sebelum membuat keputusan investasi.
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